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A. PENDAHULUAN 

Perusahaan harus bisa mengelola 
karyawan dengan baik, dikarenakan 
karyawan merupakan aspek yang 
sangat penting menentukan keefektifan 
suatu perusahaan. Pengelolaan yang 
baik pada karyawan akan memberikan 
dampak positif bagi kemajuan 
perusahaan, sebaliknya apabila 
karyawan tidak dikelola dengan baik 
maka karyawan akan merasa tidak 
nyaman berada di perusahaan dan 
memiliki niat untuk keluar dan bahkan 
berhenti dari pekerjaannya. Tetapi 
yang terjadi adalah kinerja dan 
perlakuan perusahaan yang telah baik 
dan itu dapat menjadi buruk oleh 
perilaku sumber daya manusianya. 
Penelitian ini peneliti melakukan 
penelitian pada perawat kontrak 
Rumah sakit Umum Daerah Pariaman 
dengan penyebaran kuesioner, 
didapatkan perlakuan adil 
(ketidakamanan kerja) yang ada pada 
rumah sakit itu memiliki persentase 
yang cukup baik, tetapi juga 
didapatkan persentase yang cukup 
buruk dari minat dan niat keluar dari 
pekerjaan. Secara teori jika perlakuan 
adil di rumah sakit itu cukup baik 
maka untuk niat keluar dari pekerjaan 
seharusnya tidak ada atau memiliki 
presentase yang rendah.  Inilah yang 
menjadi masalah dari rumah sakit 
Umum Daerah Pariaman yang 
memperlakukan sumber daya 

manusianya (perawat kontrak) dengan 
cukup baik tetapi masih ada yang ingin 
keluar dari pekerjaannya. Perilaku 
perawat kontrak yang sesuai dengan 
fenomena yang terjadi adalah turnover 
intention.  

 
B. METODE PENELITIAN 

Data yang digunakan dalam 
pengumpulan data penelitian ini adalah 
data primer. Penelitian ini 
menggunakan metode survei awal 
dengan penyebaran langsung kuesioner 
kepada objek yaitu perawat kontrak 
pada Rumah Sakit Umum daerah 
Pariaman. Kuesioner yang disebarkan 
yaitu sebanyak 52, ditanggapi dengan 
persentase 100 %. Dari setiap dimensi 
pada variabel dalam penelitian 
dijadikan pernyataan di dalam 
kuesioner yang ditujukan pada perawat 
kontrak. Daftar pernyataan yang 
disusun mengikuti model skala dengan 
skala likert 1 (sangat tidak setuju) 
sampai 5 (sangat setuju). 

Metode analisis data menggunakan 
bantuan dari software STATA 12, 
dengan menggunakan uji SEM dan uji 
derect effect, indirect effect dan total 
effect. 

 

 

 



 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji hipotesis 

 

 

 

Dilihat pada tabel hasil estimasi 
Structural equating model digunakan 
untuk menjawab H2 dan H3. Pada 
tabel terlihat bahwa komitmen 
organisasional memiliki koefisien -
0,5577461 dengan nilai signifikan 
0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan 
demikian H2 yang menyatakan 
komitmen organisasional berpengaruh 
negatif terhadap turnover intention, 
terbukti. Variabel ketidakamanan kerja 
memiliki koefisien -0,186333 dengan 
nilai signifikan 0,016 lebih kecil dari 
0,05. Dengan demikian H3 yang 
menyatakan ketidakamanan kerja 
berpengaruh negatif terhadap 
komitmen organisasional, terbukti. 
Untuk pengujian hipotesis H1 dan H4 
dilakukan dengan melihat pengaruh 
direct effect, indirect effect dan total 
effect. Dapat dilihat pada tabel 4, pada 
output total effect ketidakamanan kerja 
memiliki pengaruh positif dengan 
koefisien 0,3874553 terhadap turnover 
intention dengan nilai signifikan 0,007 
lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian 
H1 yang menyatakan ketidakamanan 
kerja berpengaruh positif terhadap 
turnover intention, terbukti.  

Pengujian efek mediasi untuk H4 
dilakukan dengan membandingkan 
pengaruh direct effect dan indirect 
effect variabel ketidakamanan kerja 
terhadap variabel turnover intention. 
Direct effect ketidakmanan kerja 
memiliki koefisien 0,2733786 dengan 
nilai signifikan 0,020 lebih kecil dari 
0,05. Pengaruh tidak langsung 
(indirect effect) ketidakamanan kerja 
dengan melibatkan variabel komitmen 
organisasional menghasilkan koefisien 
0,1140767 dengan nilai signifikan 
0,186 lebih besar dari 0,05. Terlihat 
pengaruh tidak langsung memiliki 
koefisien yang lebih kecil daripada 
pengaruh langsung. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa variabel 
komitmen organisasional memediasi 
secara parsial penagaruh antara 
ketidakamanan kerja terhadap turnover 



intention, dikatakan memediasi secara 
parsial karena pengaruhnya hanya 
berubah (berkurang) namun tidak sama 
dengan nol (Dharma, 2020). 

 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Didapatkan hasil adanya pengaruh 
positif dan signifikan antara 
ketidakamanan kerja terhadap turnover 
intention,  dan itu menunjukan bahwa 
hipotesis pertama di terima dalam 
penelitian ini. Didapatkan hasil adanya 
pengaruh negatif antara komitmen 
organisasional terhadap turnover 
intention dan itu menunjukan bahwa 
hipotesis kedua di terima dalam 
penelitian ini. Didapatkan hasil adanya 
pengaruh negatif dan signifikan antara 
ketidakamanan kerja terhadap 
komitmen organisasional, dan itu 
menunjukan bahwa hipotesis ketiga di 
terima dalam penelitian ini. Terlihat 
dari hipotesis sebelumnya, bahwa 
terbukti komitmen organisasional 
memediasi secara parsial pengaruh 
ketidakamanan kerja terhadap turnover 
intention atau dengan kata lain 
ketidakamanan kerja berpengaruh 
positif terhadap turnover intention 
dengan komitmen organisasional 
memediasi dan itu menunjukan bahwa 
hipotesis keempat diterima. 

Berdasarkan hasil pengujian yang 
telah dilakukan dapat diajukan 
implikasi penting yang dapat 
bermanfaat bagi perawat kontrak 
Rumah Sakit Umum Daerah Pariaman 
yaitu dalam penelitian ini memberikan 
informasi yang sangat penting tentang 
alasan  dan dampak perawat kontrak 
berhenti bekerja (turnover intention), 
serta harapan perawat kontrak terhadap 
rumah sakit. Hal ini memberikan 
masukan bagi pihak manajerial Rumah 
Sakit Umum Daerah Pariaman  untuk 
lebih memperhatikan ketidakamanan 
kerja seperti karir, faktor finansial, 
beban kerja serta kenyamanan 

lingkungan kerja perawat kontrak. 
Sehingga komitmen perawat kontrak 
terhadap rumah sakit meningkat dan 
turnover intention akan menurun. 
Serta pihak rumah sakit perlu 
membenahi sumber daya manusia di 
bidang keperawatan sehingga bisa 
menekan angka terjadinya turnover 
perawat. 
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